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ABSTRAK 
 

Jatropha curcas L. dan J. integerrima Jaeq. masing-masing memiliki karakter morfologi dan fisiologi yang spe-

sifik. Pemuliaan tanaman jarak pagar ditujukan untuk memperoleh sifat-sifat yang menguntungkan dari tetuanya teruta-

ma terkait dengan ketahanan terhadap tungau dan trips. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kompatibilitas 

persilangan antara J. curcas dan J. integerrima serta mempelajari sifat-sifat keturunan F1 dari hasil persilangan kedua 

tetua tersebut. J. curcas andromonoesious digunakan sebagai tetua betina sedangkan sebagai tetua jantannya adalah J. 

integerrima. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kedua spesies ini dapat terjadi persilangan. Keturunan dari hasil 

persilangan mempunyai morfologi yang bervariasi dan berbagi antara kedua tetuanya atau bersifat aditif. Sifat 

morfologi tersebut antara lain pada batang, daun, bunga, buah, dan biji. Tanaman ini bersifat trimonoesius atau poliga-

mus yaitu tanaman yang  menghasilkan bunga jantan, betina, dan hermafrodit. Tanaman F1 bersifat fertil. 

 

Kata kunci: persilangan interspesies, Jatropha curcas L., Jatropha integerrima, jarak pagar 

 

INTERSPESIFIC HYBRIDIZATION OF Jatropha curcas L. AND Jatropha integerrima 

Jaeq. FOR MITES AND THRIPS RESISTANT CROPS 

 

ABSTRACT 
 

Jatropha curcas L. and J. integerrima Jaeq. have specific morphological and physiological characters. Plant 

breeding is directed to combine superior characters of the parents. The aims of the research was to investigate cross pol-

lination and fertilization compatibility of both species and to study offsprings characters. J. curcas andromonoecious 

was used as female parent and J. integerrima was the male. The results showed that both species were able to cross pol-

lination and fertilization. Offsprings had morphological variabilities in shoots, leaves, fruits, and seeds characters. These 

shared between the parents or additive. Trimonoecious or polygamus was observed which produced male, female, and 

hermaphrodite in each individual plant. F1 hybrid showed a fertility. 

 

Key words: interspesific hybridization,  Jatropha curcas L., Jatropha integerrima, physic nut 

 

PENDAHULUAN 
 

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) 

hidup berasosiasi dengan beberapa jenis hama. Je-

nis-jenis hama penting pada tanaman ini antara lain 

tungau penyebab keriting dan trips daun. Kerusak-

an yang diakibatkan berupa terhambatnya pertum-

buhan vegetatif dan generatif. Jenis tungau penye-

bab keriting daun adalah Polyphagotarsonemus 

latus dan tungau Eriophyid, keduanya menyerang 

pucuk dan daun-daun muda. Jenis trips pada daun 

adalah Selenothrips rubrocinctus dan Rhipiphoro-

thrips cruentatus. 
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Hama-hama tersebut termasuk bertipe r atau 

bersifat oportunis. Sifat khusus yang dimiliki oleh 

hama seperti ini adalah kemampuan untuk berkem-

bang biak dengan cepat, bersiklus hidup pendek, 

cepat berkembang menjadi dewasa, dan berukuran 

relatif kecil. Hama seperti ini akan lebih sesuai jika 

dikendalikan dengan penggunaan tanaman tahan 

atau cara kimiawi (Mound, 1995). Sejalan dengan 

Pengelolaan Hama Terpadu (PHT), maka pengem-

bangan tanaman tahan menjadi pilihan utama, se-

dangkan cara kimiawi dijadikan pilihan yang ter-

akhir. 

Berdasarkan observasi, Jatropha integerri-

ma tidak diserang oleh hama-hama penting jarak 

pagar. Hama tersebut antara lain tungau Polypha-

gotarsonemus latus, Eriophyidae, beberapa macam 

trips terutama Selenothrips rubrocintus dan Rhipi-

phorothrips cruentatus. Kelebihan lainnya adalah 

memiliki batang dengan kayu kuat atau keras, ber-

bunga sepanjang tahun, dan tidak menggugurkan 

daun atau meranggas pada kondisi kekeringan. Ka-

rakter-karakter seperti ini diharapkan dapat mem-

perbaiki sifat-sifat tanaman jarak pagar. 

Salah satu cara untuk mendapatkan sifat ke-

tahanan terhadap hama dengan memasukkan gen-

gen melalui persilangan antarspesies dan bahkan 

antargenus. Cara ini telah berhasil dilakukan pada 

padi, gandum, kacang tanah, lettuce, kapas, Euco-

reosma, dan Agrostis (Belanger et al., 2003; Panda 

dan Kush 1995; Siksnianas et al., 2006). 

Sifat-sifat yang diinginkan berasal dari bebe-

rapa sumber. Sumber-sumber tersebut antara lain 

berasal dari varietas yang sudah dikembangkan, 

gulma dan tumbuhan liar, spesies liar, dan spesies 

kerabat jauh (Panda dan Kush, 1995). Salah satu 

kerabat J. curcas adalah J. integerrima dan kedua-

nya telah berhasil disilangkan (Dehgan, 1984; Pa-

ramathma et al., 2006; Rupert et al., 1970). Selain 

itu, persilangan secara alami juga dapat terjadi an-

tara J. curcas dengan J. gossypifolia yang mengha-

silkan J. tanjorensis (Prabakaran dan Sujatha, 

2004). 

Salah satu keberhasilan persilangan antar-

spesies tanaman kesamaan jumlah kromosom dan 

ploidi (Papa dan Gept, 2004). J. curcas dan J. in-

tergerrima memiliki kromosom diploid 22 buah 

atau 11 pasang, seperti umum terdapat pada genus 

Jatropha (Soontornchainaksaeng dan Jenjittikul, 

2003). Kedua spesies ini merupakan anggota sub-

genera yang berlainan, J. curcas termasuk dalam 

anggota subgenera Curcas, sedangkan J. integer-

rima merupakan anggota subgenera Jatropha 

(Dehgan, 1984; Heller, 1996). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kompatibilitas persilangan antara J. curcas dan J. 

integerrima. Selain itu juga untuk mempelajari si-

fat-sifat keturunan hibrida F1 dari hasil persilang-

an kedua tetua tersebut. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian 

Tanaman Tembakau dan Serat, Malang mulai bu-

lan Februari sampai November 2007. J. curcas 

berbunga hermafrodit digunakan sebagai tetua be-

tina sedangkan J. integerrima unisexual sebagai te-

tua jantan (sumber polen). Sebelum penyerbukan, 

maka bunga hermafrodit dari tetua betina perlu di-

kebiri atau emaskulasi. Emaskulasi ini dilakukan 

sehari sebelum atau pagi hari sesaat sebelum bunga 

mekar (sebelum jam 07.00 WIB). Jika emaskulasi 

dilakukan sehari sebelumnya, maka bunga ini ke-

mudian dibungkus rapat dengan plastik katup un-

tuk mencegah penyerbukan yang tidak diinginkan. 

Penyerbukan dilaksanakan antara jam 

06.00–09.00 WIB. Caranya adalah dengan peng-

ambilan kepala sari dari bunga jantan J. integerri-

ma yang telah mekar dan selanjutnya dioleskan pa-

da kepala putik J. curcas. Setelah itu bunga J. cur-

cas ditutup dengan plastik katup untuk mencegah 

terjadinya penyerbukan oleh polinator atau agensia 
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lain. Setelah kurang lebih 3–5 hari, plastik pem-

bungkus ini dibuka supaya buah berkembang de-

ngan baik dan normal. Buah dipanen dari pohon 

ketika sudah masak, kemudian biji dikeringkan da-

lam oven pada suhu 35–40oC selama 5 hari. Biji ini 

kemudian ditanam dalam polibag berisi media ta-

nam. 

Pengamatan morfologi kedua tetua yang me-

liputi organ vegetatif dan generatif. Parameter 

pengamatan adalah warna, bentuk, susunan, dan si-

fat-sifat lain. Tanaman keturunan F1 ini dipelajari 

sifat morfologinya yang bersifat kualitatif maupun 

kuantitatif antara lain pada batang, daun, bunga, 

buah. Ketahanan terhadap hama trips dan tungau 

diamati pada tanaman hasil persilangan berdasar-

kan observasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Bakal buah yang dibuahi oleh polen dari te-

tua jantan dapat berkembang dan masak sehingga 

menghasilkan biji. Biji ini dapat berkecambah dan 

tumbuh menjadi tanaman dewasa. Perkecambahan 

sering mengalami keterlambatan sampai dengan 4 

bulan dibandingkan perkecambahan normal. Ke-

berhasilan perkecambahan ini menunjukkan bahwa 

embrio hasil persilangan dapat berkembang sem-

purna. Keuntungan dari hal ini adalah tidak diper-

lukannya perlakuan khusus seperti kultur embrio 

guna memperoleh tanaman hasil persilangan se-

hingga menjadi lebih mudah dan murah untuk 

mendapatkan keturunan. Tanaman hasil persilang-

an F1 memperlihatkan adanya variasi morfologi 

bagian-bagian organ vegetatif dan generatif tanam-

an seperti batang, daun, bunga, buah, dan biji (Ta-

bel 1 dan 2). 

Batang. Batang berbentuk silinder, tegak, 

sukulen, dan percabangan simpodial. Batang muda 

berwarna hijau atau merah dengan intensitas berva-

riasi. Warna merah akan memudar menjadi hijau 

dengan semakin tuanya umur. Ukuran batang lebih 

kecil atau cenderung ramping dan kayunya lebih 

keras dibanding J. curcas, tetapi lebih lunak di-

bandingkan dengan J. integerrima. Kemunculan 

cabang dari batang utama bervariasi yaitu mulai 

dari dekat pangkal batang sampai 1 meter di atas 

permukaan tanah. 

Daun. Daun tunggal, bentuk oval sampai 

bulat, bertulang daun menjari, dan letaknya terse-

bar. Variasi karakter morfologi terdapat pada tang-

kai daun dan lamina atau helai daun. Tangkai ber-

warna hijau, hijau kemerahan, merah, atau hijau 

dengan warna merah pada pangkal dan ujungnya. 

Tepi daun rata atau berlekuk, pangkal tumpul, se-

dangkan ujungnya meruncing. 

Permukaan atas helai daun berwarna hijau, 

dengan trikoma agak lebat sampai bertrikoma sa-

ngat sedikit. Permukaan bawah terdapat variasi ya-

itu hijau kusam polos atau hijau dengan bercak 

berwarna merah. Ukuran bercak merah juga berva-

riasi, mulai dari kecil sampai besar dan bercak ini 

akan semakin memudar seiring dengan semakin 

bertambahnya umur daun. Ketiadaan roset daun, 

trikoma lebat, dan bercak berwarna merah mem-

perlihatkan sifat yang diturunkan dari tetua jantan. 

 
Tabel 1. Perbedaan karakter morfologi organ vegetatif  

Karakter J. curcas J. integerrima Persilangan 

Batang    

Warna hijau kemerahan merah, kemerahan 
Bentuk bulat 

besar 

bulat kecil bulat sedang 

Roset daun ada tidak ada tidak ada 

Lamina    

Warna hijau hijau, merah, 

hijau 
kemerahan 

hijau, hijau 

berbecak merah 

Bentuk bulat bulat, oval bulat 

Tepi berlekuk rata, berlekuk  rata, berlekuk  

Trikoma sedikit banyak sedikit sampai 

banyak 
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Tabel 2. Perbedaan karakter morfologi organ reproduksi 

Karakter J. curcas J. integerrima Persilangan 

Bunga jantan    

warna tangkai  hijau muda hijau kemerahan hijau 

susunan kelopak menyirap lepas-lepas menyirap quincuncialis 

warna mahkota putih merah merah jambu 

warna kepala sari kuning pucat kuning-oranye kuning-oranye 

Bunga betina    

warna tangkai  - hijau kemerahan hijau 

susunan kelopak - lepas-lepas menyirap quincuncialis 

warna mahkota - merah merah jambu 

warna kepala putik - merah merah 

Bunga hermafrodit    

warna tangkai hijau muda - hijau 

susunan kelopak menyirap - menyirap quincuncialis 

warna mahkota putih - merah jambu 

benang sari 10 buah - 1–10 buah 

warna kepala sari kuning pucat - kuning-oranye 

Buah    

bentuk  elips elips berlekuk elips atau bulat berlekuk 

warna hijau hijau kemerahan hijau polos, merah polos, hijau 

berbecak merah 

Biji    

warna hitam putih berbintik kecokelatan 

atau ungu 

hitam, putih berbintik hitam, putih 

berbintik merah, merah muda 

 

Bunga. Tanaman mulai berbunga paling ce-

pat pada umur 11 minggu dan kemudian bunga 

mekar pada 14 minggu setelah tanam. Berdasarkan 

jenis kelamin bunga yang dihasilkan, tanaman da-

pat menghasilkan bunga jantan, betina, dan herma-

frodit sekaligus (Gambar 1). Tanaman seperti ini 

disebut poligamus atau trimonoecus (Darjanto dan 

Satifah, 1982). Bunga jantan letaknya mengeli-

lingi bunga hermafrodit atau betina dengan per-

bandingan antara bunga jantan dengan bunga ber-

alat kelamin betina (bunga betina ditambah herma-

frodit) 12,3 : 1. Keberadaan bunga hermafrodit 

memperlihatkan bahwa sifat ini diturunkan dari te-

tua betina. 

Bunga majemuk terbatas dengan daun pelin-

dung dan terletak di ujung cabang (terminalis). Li-

ma sepala tersusun menyirap (imbricata) meng-

ikuti rumus 2/5 atau quincuncialis. Pada susunan 

ini, dua lembar sepala yang terletak sama sekali di 

luar dan dua lembar sama sekali di dalam, sedang-

kan satu lembar memiliki posisi salah satu sisi di 

dalam sedangkan sisi yang lain di luar. Susunan se-

perti ini diturunkan dari tetua betina. Susunan peta-

la adalah teruntir ke satu arah baik ke kiri (sinistro-

sum contortus) maupun kanan (dextrorsum contor-

tus) yang diturunkan dari tetua jantan 

Warna petala merupakan kombinasi antara 

tetua jantan dan betina yang berwarna merah dan 

putih. Kombinasi dari kedua warna ini menghasil-
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kan warna merah muda atau pink dengan intensitas 

warna merah bervariasi. Daun mahkota pada bagi-

an tepi merah jambu dan secara bertahap ke te-

ngah akan semakin pucat atau berwarna putih. 

Benang sari pada bunga jantan 10 buah yang 

tersusun dalam dua lingkaran, demikian juga pada 

bunga hermafrodit yang normal. Namun terdapat 

bunga hermafrodit yang memiliki benang sari ku-

rang dari 10 buah. Warna kepala sari oranye sam-

pai kuning. Kedudukan kepala sari lebih rendah di-

banding kepala putik dengan perbedaan yang va-

riasi. Terdapat individu tanaman berbunga herma-

frodit dengan kepala sari mempunyai ketinggian 

hampir sama dengan kepala putik sehingga memu-

dahkan keduanya saling menempel. Selain itu, ter-

dapat juga kepala sari yang letaknya jauh dari ke-

pala putik. Bakal buah terdiri dari tiga lokul yang 

menumpang di atas dasar bunga. Rumus bunga 

jantan adalah  ↑♂K5, C(5), A 5+5, bunga betina 

↑♀K5, C(5), G(3), dan bunga hermafrodit normal 

↑ K5, C(5), A 5+5, G(3). 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Bunga jantan, betina, dan hermafrodit pada 

tanaman F1 

 

Waktu mekar untuk pertama kali bunga her-

mafrodit, betina, dan jantan dalam satu tandan ber-

variasi. Pada umumnya bunga betina atau herma-

frodit mekar mendahului jantan atau bersifat pro-

toginus sehingga tidak ada overlaping waktu me-

kar dengan bunga jantan. Sifat seperti ini diturun-

kan dari tetua jantan. Namun demikian, kadang-ka-

dang terdapat overlaping antara waktu mekar bu-

nga jantan dengan bunga betina. 

Tanaman hasil persilangan dapat menghasil-

kan bunga secara terus-menerus. Sifat seperti ini 

diperoleh dari tetua jantan. Pembungaan ini sesuai 

dengan harapan, yaitu untuk mendapatkan tanaman 

yang mampu berbunga sepanjang waktu. 

Buah. Bentuk buah elips dan menyerupai 

buah dari tetua jantan, namun dengan ukuran yang 

lebih besar. Variasi terdapat pada bentuk, permu-

kaan, dan ukurannya (Gambar 2). Biji yang terben-

tuk juga bervariasi bentuk dan ukurannya, namun 

secara umum menunjukkan kombinasi sifat kedua 

tetuanya (Gambar 3). 

 

 
 

Gambar 2. Variasi buah pada tanaman F1 

 

 
Gambar 3. Variasi biji pada tanaman F1 

 

Buah dapat berkembang normal dan menca-

pai kemasakan dan pembentukan biji, sedangkan 

perkembangan yang tidak normal akan mengalami 

keguguran. Pada umumnya keguguran bakal buah 

dan buah muda ini bervariasi yaitu sesaat setelah 

penyerbukan, buah berkembang kemudian gugur 

pada waktu masih muda. Keguguran prematur pa-
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da beberapa individu tanaman bahkan terjadi sebe-

lum bunga mekar. Selain itu terdapat bakal buah 

yang tidak dapat tumbuh dan berkembang normal 

sampai umur kemasakannya atau juga akan tum-

buh dan berkembang setelah buah lain dalam satu 

tandan sudah masak. Selain itu terdapat biji hampa 

karena keping lembaga dan embrio tidak berkem-

bang sempurna. Beberapa ketidaknormalan terse-

but kemungkinan merupakan suatu mekanisme 

postzigootik. 

Rupert et al. (1970) menyatakan bahwa per-

silangan antara J. curcas x J. integerrima mengha-

silkan keturunan steril, namun penelitian ini telah 

membuktikan bahwa tanaman hibrida F1 ini bersi-

fat fertil. Hal ini ditunjukkan oleh kemampuan ta-

naman F1 yang dapat menghasilkan F2. Namun 

demikian tidak semua individu tanaman bersifat 

fertil, ada sebagian bersifat steril. Kondisi ini di-

perlihatkan oleh beberapa individu tanaman F1 

yang tidak dapat menghasilkan buah dan biji. Ke-

gagalan dalam pembentukan buah dan biji ini an-

tara lain diperlihatkan oleh keguguran bunga sebe-

lum mekar dan keguguran buah setelah terjadi pe-

nyerbukan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Deh-

gan (1984), bahwa hasil persilangan antara kedua 

spesies ini fertil sebagian. Keberadaan mekanisme 

sterilisasi ini kemungkinan bertujuan untuk mence-

gah terjadinya aliran gen-gen antarspesies sehingga 

kedua spesies tetap dapat dibedakan. 

Sifat ketahanan. Observasi awal terhadap 

tanaman hasil persilangan menunjukkan bahwa ta-

naman tersebut dapat terserang beberapa hama 

penting yaitu tungau terutama P. latus  dengan in-

tensitas serangan bervariasi, namun demikian ter-

dapat variasi tingkat keparahan serangan. Beberapa 

individu tanaman dengan serangan relatif ringan 

kemungkinan memiliki sifat ketahanan, sebaliknya 

individu dengan gejala yang parah kemungkinan ti-

dak tahan. Sifat ini kemungkinan berhubungan de-

ngan faktor morfologi dan fisiologi tanaman. Fak-

tor tersebut antara lain berupa kerapatan trikom, 

ketebalan daun, dan kandungan senyawa-senyawa 

yang bersifat antixenosis maupun antibiosis. 

 

KESIMPULAN 
 

J. curcas dan J. integerrima dapat disilang-

kan dan menghasilkan keturunan F1 sebagian ber-

sifat fertil. Karakter tanaman F1 hasil persilangan 

berada di antara kedua tetuanya atau bersifat aditif. 
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DISKUSI 
 

1. Ir. Kusmiyanto, (BP2MB Surabaya) 

Pertanyaan: 

• Jenis IP-1, IP-2 persilangan dari mana? 

• Deskripsi dari masing-masing jenis lokal apa 

sudah ada? 

• Perbanyakan dengan kultur jaringan apakah 

dananya tidak besar? 

• Apakah jarak pagar tahan tungau? 

Jawab: 

• Jarak pagar (tetua betina) lokal berasal dari Te-

manggung, Jawa Tengah. 

• Secara umum koleksi plasma nutfah jarak pa-

gar sedang dalam proses karakterisasi. 

• Dalam penelitian ini tanaman F1 dan F2 di-

peroleh dari biji. 

• Belum ada/diperoleh jarak pagar yang tahan tu-

ngau. Ketahanan tanaman hasil persilangan ter-

hadap tungau sedang dalam penelitian dan 

pengamatan. 
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